Pasal 7

Membimbing
Pengalaman
Belajar

Manuel senang pergi ke sekolah dan menyenangi pelajarannva. Pada
mularya tugas-tugas yang diberikan sangatlah sederhana: menghafal abjad,
meng.nal huruf, berhitung dari satu sampai sepuluh, dan mengeja r amanya.
Kemudian tugas menjadi lebih sulit dan ia belajar membaca, mengeja, menulis
dan memecahkan soal-soal matematika.

k etika Maria menghadiri pertemuan orang tua murid, ia mengetal ui bahwa
Manuel adalah murid yang baik dan ia dapat mengerti sebabnya. Nona Gon-
zales, guru Manuel, mengetahui bagaimana menolong anak belajar. Ia
meng: tahui bagaimana membuat pengalaman belajar menarik, menar tang dan
berha-il-guna.

keterangan Alkitabiah dapat dipelajari apabila guru menibimbing
pengalaman belajar. Dalam memimpin pemahaman Alkitab, guru menibimbing
murid menyelidiki ayat-ayat Alkitab, menentukan pengertiannya, dan nenerap-
kannya ke dalam hidup pribadi mereka.

Lialam pasal ini, saudara akan mempelajari tugas mengajar, upa yang
diperliikan dalam pemahaman Alkitab secara penemuan, bagaimana mslakukan
pemahaman Alkitab secara induktif dan bagaimana merencanakan pergalaman
belaja' yang berarti.
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ikhtisar pasal

Tugas Mengajar

Pemahaman Alkitab Secara Penemuan
Pemahaman Alkitab Secara Induktif
Perencanaan Pengalaman Belajar

tujuan pasal

Setelah saudara menyelesaikan pelajaran ini seharusnya saudara dapat:

m Memperjelas tugas mengajar.

m Menerangkan dua pendekatan ke pemahaman Alkitab secara penemuan.
m Menerangkan bagaimana merencanakan pengalaman belajar yang berarti.
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kegiatan belajar

1. Ulangilah dengan singkat bahan yang saudara pelajari di pasal 4, khususnya
hal-hal yang termasuk tugas mengajar.

2. Pelajarilah alinea pembukaan, ikhtisar dan tujuan. Kemudian kerjakanlah
uraian pasal seperti cara yang biasa. Setelah saudara menyelesaikan pasal
in'. kerjakanlah soal-soal untuk menguji diri dan periksalah jawaba | saudara.

uraian pasal
TUGAS MENGAJAR

F ada pasal sebelumnya kita membicarakan keutuhan berdasark in iman.
Kita rielihat bahwa keutuhan, berkembang sewaktu kita memperolc¢h penge-
tahuan Alkitab, yang mencakup banyak fakta dasar dan kebenaran dokirin yang
lebih Jalam. Seperti makanan untuk tubuh demikianlah isi Alkit: b untuk
kehidiipan rohani. Sebenarnya, Alkitab adalah sumber iman (Roma 10 17). Kita
menemukan bahwa keutuhan membutuhkan bukan hanya pengetahu in tetapi
juga penerapan pengetahuan itu pada setiap situasi kehidupan sel ari-hari.
Sewal tu kita bertumbuh dalam pengetahuan dan menerapkannya seca1a tetap,
kita mengembangkan gaya hidup yang disifatkan oleh iman.
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Apakah keuntungan bertumbuh dalam iman? Apakah perbedaannya jika
kita berkembang secara rohani, mencapai tingkat pertumbuhan penuh dalam
iman, dan mengetahui banyak kebenaran Alkitab? Apakah perkembangan ini
menjadi tujuan? Sudah pasti inilah bukan tujuan kedewasaan Kristen, karena
kehidupan kita tidak dijalani dalam pengasingan. Kita diperingatkan untuk ber-
tumbuh dalam kasih karunia (II Petrus 3:18), menjadi pekerja yang terus terang
memberitakan perkataan kebenaran itu (I Timotius 2:15), dan siap untuk
memberi pertanggungjawaban kepada tiap-tiap orang yang meminta kita
memberikan alasan tentang pengharapan yang ada pada kita (I Petrus 3:15).
Kita diselamatkan untuk melayani orang lain dalam tubuh Kristus, khususnya
mereka yang bayi rohani. Pengalaman pertumbuhan pribadi dan pengetahuan
kita tentang Firman Allah memungkinkan kita mengajar orang lain dan dengan
demikian menguatkan tubuh Kristus dan memungkinkan perluasannya.

Dalam pasal 6 kita mempelajari pola informal pengasuhan Kristen. Kita
telah melihat bahwa banyak pelajaran informal terjadi di rumah dan lingkungan
dalam proses wajar (sosialisasi). Juga di bidang rohani kita mempelajari hidup
Kristus dengan menirukan sikap dan perilaku orang Kristen yang lebih dewasa.
Akhirnya, kita telah membahas pentingnya perkembangan watak kita sendiri
sebagai cara untuk menjadi orang yang ingin dicontoh oleh orang lain.

Sekarang kita akan memikirkan pola formal pengasuhan Kristen. Dalam
pasal ini saudara akan belajar bagaimana mengajarkan kebenaran Alkitab
melalui kegiatan belajar-mengajar dalam ruang kelas.

Penegasan Tugas Mengajar

Tujuan 1. Memilih pernyataan yang secara tepat menetapkan tugas mengajar
dan menerangkan mengapa belajar menyangkut perubahan.

Kita telah melihat bahwa tugas mengajar bukan sekedar menyampaikan
informasi. [tu lebih daripada hanya memberitahu atau berkata-kata. Bercerita,
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menycbutkan fakta-fakta, menerangkan peristiwa atau menjelaskan sesuatu
tidak selalu sama dengan pengajaran yang efektif. Jika tidak ada orang yang
belaj ir, maka pengajaran itu rupanya tidak efektif. Pada saat ini kita harus
menganalisa masalahnya. Apakah guru telah gagal berkomunikasi dengan tepat
sebatli ia menggunakan metode mengajar yang tidak baik? Apakah p :ngajaran
itu di ujukan kepada satu pancaindria saja sehingga guru gagal menipertinggi
peng.laman belajar si pelajar karena mengabaikan kesempatan melihat,
mendengar dan interaksi yang cenderung memperkaya pengalaman belajar
mercka? Sebuah ungkapan ‘‘seorang wiraniaga tidak menjual prcduksinya
sebelum pelanggan itu membeli’”’ adalah tepat untuk pertgalamar belajar-
mengadjar. Misalnya, jika murid tidak belajar dengan efektif, maka pi'ngajaran
kita 11dak efektif atau salah. Seorang tidak hanya memberikan kiliah atau
meng.jarkan pelajaran dan berharap bahwa hal belajar akan terjadi dengan
sendirinya. Mengajar dan belajar begitu kait-mengait sehingga yang : atu tidak
dapal menjadi efektif tanpa yang lain. Kebenaran tidak seharusnya d salurkan
dalam cara yang hambar, dan tidak dapat dipaksakan pada pelajar Ia tidak
dapat dipaksa untuk belajar. Lalu, bagaimana seharusnya tugas mengajar
dilakvikan?

kita sebaiknya menekankan kembali tujuan awal: bahwa pela ar harus
berinteraksi dengan bahan pelajaran dan menemukan kebenaran itu sendiri jika
pengalaman belajar hendak berarti untuknya. Tidak ada guru yaig dapat
melakukan hal ini untuk pelajar. Akan tetapi, kebenaran dapat diteinukan di
bawal bimbingan dan pimpinan guru. Karena itu, guru adalah penibimbing
dalar proses belajar. Tugas mengajar adalah untuk memudahkar belajar,
menolong pelajar untuk belajar. Pelajar harus menggabungkan bahan 1 ang baru
ia pe'ajari dengan apa yang sudah dipelajarinya. Ia harus me nikirkan
bagannana pelajaran itu berhubungan dengan dirinya, menerapkann /a dalam
hidup pribadinya, dan menyesuaikan kehidupannya dengan kebena-an yang
ia temukan. Inilah sebabnya kita menyarakan, ‘‘perubahan adalah penting un-
tuk helajar.”” Karena itu, guru adalah ‘‘pengantar perubahan’. Ketika
perub than dinyatakan dalam sikap, nilai, dan perilaku, kita tahu bal wa bela-
jar tel.th terjadi.

Baik guru maupun murid memainkan peran penting dalam prose: belajar-
mengajar. Kolom di bawah ini menunjukkan setiap peran dan hubur gan satu
sama ain.
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TANGGUNG JAWAB MENGAJAR

TANGGUNG JAWAB BELAJAR

Mendorong interaksi, menggairahkan
rasa ingin tahu, menyusun bahan.
Membimbing penemuan, menentukan
kegiatan yang tepat.

Mengajukan pertanyaan yang berhu-
bungan dengan kehidupan. Memberi-

Berinteraksi dengan bahan pelajaran.

Menemukan kebenaran untuk diri sen-
diri.

Membuat penerapan pribadi dari kebe-
naran pada kehidupan sendiri.

kan contoh yang berhubungan dengan
kehidupan. Mengajukan masalah yang
berhubungan dengan kehidupan.

Mendorong, menyarankan, membetul-
kan, berdoa dan percaya pada Allah.

Menyesuaikan kehidupan saudara
dengan kebenaran.

Demikianlah, tugas mengajar itu menyangkut hal menciptakan lingkungan
di mana belajar dapat terjadi, mendorong belajar, dan membimbing penemuan.
Mengajar meliputi hal menyusun kesempatan-kesempatan di mana belajar dapat
terjadi. Hal ini termasuk merencanakan kegiatan yang akan memungkinkan
pelajar menemukan dan berinteraksi dengan bahan serta memikirkan
pengalaman yang membawa kepada perubahan. Untuk menghasilkan perubahan
yang diinginkan, yaitu memindahkan para pelajar dari tingkatan mereka saat
ini kepada tingkat yang diinginkan guru, maka guru harus 1) menentukan apa
yang diketahui murid (sering kali hal ini dicapai melalui ujian awal), 2) mene-
tapkan tujuan belajar, 3) menentukan kegiatan belajar, dan 4) mengevaluasi
kemajuan.

TUGAS MENGAJAR

s
‘ ' 1. Ujian awal
a4 2. Menetapkan tujuan

2. 3. Menentukan kegiatan belajar
’ ‘ 4. Mengevaluasi kemajuan

"3‘\
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1 1 ingkarilah huruf di depan setiap pernyataan yang dengan tepat menetapkan
suatu aspek tugas mengajar berdasarkan pembahasan kita di atas.
a) Nemberi kuliah

b) NMembimbing proses belajar

¢) Menyusun kesempatan untuk terjadinya proses belajar

d) Memberitahu pelajar bagaimana memperlakukan kebenaran

e) Mendorong belajar

f) Merencanakan kegiatan untuk menolong pelajar berubah

g) Menciptakan lingkungan belajar

h) Membicarakan pokok persoalan

i) Memudahkan belajar

j) Menyebutkan keterangan yang berdasarkan fakta.

2 Dari pembicaraan kita tentang definisi tugas mengajar, kita dap it menarik
kesunpulan berikut. Isilah kata-kata yang tertinggal sehingga r1ielengkapi
ringkasan tentang tugas mengajar di bawah ini.

a Untuk memudahkan pengalaman belajar guru harus .............. ............

proses belajar.
b Berhubung dengan kebenaran Alkitab, tugas guru adalah menolong pelajar

......................... kebenaran Allah dan ........................... ha itu dalam
hidup mereka.

3 T.:rangkan di buku catatan saudara mengapa perubahan adalah { enting un-
tuk belajar.

lika saudara sebagai guru akan mengatur pengalaman belajar sec ara efektif
saudara harus mengerti prinsip pemahaman Alkitab secara penemua 1. Saudara
harus dapat juga membimbing pelajar dalam metode belajar ini.

PEMAHAMAN ALKITAB SECARA PENEMUAN

Definisi Pemahaman Alkitab Secara Penemuan

Tujran 2. Membedakan dari daftar pernyataan-pernyataan, mana yang
memberikan definisi benar tentang pemahaman Alki ab secara
penemuan.

sewaktu saudara mempelajari lebih lanjut tentang metode yang mengasuh
pertumbuhan Kristen, kadang-kadang akan membantu apabila sauda -a menem-
patk in diri dalam peranan pelajar untuk melihat bagaimana peigalaman-
pengalaman belajar mempengaruhinya. Misalnya, apakah saudara lebih suka
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terlibat aktif dalam situasi belajar, ataukah saudara lebih senang menerima
dengan pasif apa yang disampaikan orang lain? Sebagai peserta aktif, saudara
dapat menikmati hasil pekerjaan saudara sendiri; sebagai penerima pasif saudara
menerima keuntungan pekerjaan orang lain. Dalam pengalaman belajar hal ini
berarti bahwa saudara berpikir sendiri atau saudara menerima pemikiran orang
lain. Sama seperti saya, saudara telah mengalami kepuasan atas prestasi pribadi.
Jika demikian, saudara mungkin akan setuju bahwa sedikit pun tidak ada
pengalaman-pengalaman yang lebih berarti.

Mungkin saudara pernah mengalami saat yang menggembirakan ketika
suatu kebenaran baru secara mendadak nampak pada saudara. Sebelum saat
ini saudara tidak mengetahui hal itu; setelah saat itu, saudara tidak pernah dapat
melupakannya. Saudara menemukan kebenaran! Pengalaman inilah yang paling
menggetarkan dan menyenangkan dalam pemahaman Alkitab. Secara pribadi
menemukan kebenaran Allah yang dinyatakan dalam Alkitab adalah penga-
laman yang indah.

Menemukan kebenaran berarti bahwa untuk pertama kalinya saudara
memperoleh pengertian mengenai atau pengetahuan akan kebenaran yang
sebelumnya sudah ada. Hal ini melibatkan pembukaan selubung, pembeberan,
penyingkapan atau membawa ke dalam terang kebenaran yang pada awalnya
tidak saudara ketahui. Penemuan bukanlah menciptakan atau membuatkan
keterangan baru. Kebenaran itu telah ada, tetapi untuk pertama kalinya saudara
melihatnya dengan jelas atau menemukannya. Kebenaran Allah selalu ada.
Kebenaran itu dituliskan dalam Alkitab. Tugas murid yang menelaah Alkitab
adalah menemukan kebenaran Allah, bukan menciptakannya.

Jadi, pemahaman Alkitab secara penemuan adalah metode belajar yang
menuntun pelajar untuk menyelidiki Alkitab guna membuka kebenaran yang
telah dinyatakan Allah dan bagaimana kebenaran itu diterapkan dalam hidup



198 MENOLONG ORANG KRISTEN BERTUMBUH

pribadinya. la mendekati pelajaran ini dengan praanggapan bahwa kebenaran
Allah harus ditaati dan dilaksanakan dalam hidup pribadinya. Keber aran Allah
buk.n sekedar fakta-fakta yang harus diketahui; ketika diterapkan dzlam hidup-
nya kebenaran ini menjadi kesaksian hidup mengenai kekuatan yang dinamis
dan gairah kehidupan Kristen. Karena itu pelajar terlibat secara aktif dalam
pro«os menemukan apa yang dinyatakan Allah, bagaimana keb:naran ini
berhubungan dengannya, dan bagaimana ia dapat menerapkannya dalam hidup-
nya. Dalam pemahaman Alkitab secara penemuan pelajar pribadi ter ibat dalam
penclitian Alkitab untuk mengetahui apa yang dinyatakan Allah. Maksudnya
adal.th menanggapi Dia dengan taat. Inilah yang dilakukan oleh jema: 1 di Berea:
mer«ha meneliti atau menyelidiki Alkitab supaya mereka dapat r«nanggapi
dengan tepat kebenaran itu (Kisah 17:11).

Dalam pemahaman Alkitab secara penemuan kita pertama-tam 1 dihadap-
kan .fengan kebutuhan rohani kita yang sesungguhnya (yang sering k.ili berbeda
dari minat bukan rohani kita sekarang dan hal-hal yang berhubungin dengan
tujuan duniawi kita, yaitu kebutuhan hidup kita). Kedua, kita d hadapkan
dengan pandangan Allah mengenai nilai-nilai kekekalan dan bagaimana kita
dapai berkenan pada-Nya dan dengan demikian mengambil bagian lalam apa
yang telah disediakan-Nya. Ketiga, dalam pemahaman Alkitab secara penemuan
kita ierlibat secara aktif dalam menyelidiki Firman Allah untuk mengt asai isinya
dan menyesuaikan kehidupan kita sehari-hari dengannya. Keempat, p« nahaman
Alkirab semacam ini menyebabkan pelajar menyatakan kebutuhan j tibadinya
yang terdalam pada Allah, memeriksa masalah-masalah kehidupan yang terpen-
ting lalam terang wahyu Allah, dan hidup dalam pola kehidupan y ing sesuai
deng 1n rancangan dan kehendak Allah. Pelajaran seperti itu mulai pa:a tingkat
terendah sewaktu seorang belajar doktrin dasar dan menerapkannya dalam hi-
dupitva. Dengan berlalunya waktu, pemahaman ini menjadi lebih nienantang
ketik.1 pandangan baru terbuka pada kita. Roh Kudus membawa kita Derangsur-
angsiir dari satu tingkat iman ke tingkat yang lainnya sementara pengalaman
Kriston kita menjadi matang.

‘saudara mungkin akan memikirkan apakah telah berkembaig cukup
sehinygga mencapai tingkat kedewasaan rohani di mana saudara dapat mengem-
banghan wawasan tentang kebenaran Allah yang dinyatakan dalam Alkitab.
Sebel 1im menerima hidup baru dalam Kristus, mungkin saudara telah diajarkan
bahwa hanya penginjil, pendeta dan pemimpin rohani yang telah nenerima
latihun khusus atau telah diberikan kekuasaan rohani luar biasa vi ng dapat
mengrti Alkitab. Tetapi ingatlah sumber-sumber ilahi yang telah disediakan
Allah untuk menolong kita mengerti sabda-Nya. Yohanes 14:26 dan 16 13 meng-
ingat+~an kita bahwa Roh Kudus akan memungkinkan semua oran;, Kristen,
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termasuk saudara, mengerti kebenaran Allah. Saudara harus mengingat bahwa
Pengarang ilahi yang sama yang membimbing pengungkapan kebenaran pada
awalnya adalah Guru dan Pembimbing saudara dalam pemahaman Alkitab
secara penemuan (11 Petrus 1:19-21). Saudara dapat, dan tentu saja harus,
mempelajari Firman Tuhan untuk mendengarkan apa yang dikatakan-Nya jika
hendak berkembang secara rohani. Dan saudara harus menerapkan kebenaran-
Nya dalam hidup pribadi jika saudara berharap menjadi orang Kristen yang
dewasa. Tak seorang pun dapat melakukan ini bagi saudara. Jadi, untuk menolong
orang lain tumbuh ke arah kedewasaan rohani, saudara perlu belajar bagaimana
menemukan kebenaran Alkitab untuk diri saudara pribadi dan bagaimana membawa
orang lain menemukan kebenaran Allah untuk diterapkan dalam hidup mereka.

4 Lingkarilah huruf di depan pernyataan yang BENAR.

a Hal menemukan memerlukan penciptaan kebenaran yang sebelumnya tidak ada.

b Pemahaman Alkitab secara penemuan adalah metode belajar yang melibat-
kan murid secara aktif dalam penelitian Alkitab untuk mengetahui apa yang
dinyatakan Allah sehingga ia dapat menanggapi-Nya dengan taat.

¢ Hal menemukan meliputi penyingkapan kebenaran yang tadinya tidak
diketahui oleh murid.

d Pemahaman Alkitab secara penemuan terbatas pada mengetahui kebenaran
Allah yang sudah nyata.

e Hanya mereka yang terpanggil untuk menjadi guru harus mempelajari Alkitab.

f Pemahaman Alkitab secara penemuan memerlukan mempelajari isi Alkitab
dan menyelaraskan hidup seseorang dengan pengajaran ini.

g Roh Kudus akan memungkinkan semua orang Kristen mengerti kebenaran Allah.

Berbagai Pendekatan pada Pemahaman Alkitab Secara Penemuan

Tujuan 3. Menandai dengan tepat bagan yang memperlihatkan dua pendekatan
terhadap pemahaman Alkitab secara penemuan.

Dalam bagian sebelum ini kita melihat bagaimana pemahaman Alkitab se-
cara penemuan menyangkut empat langkah yang dapat diringkas sebagai berikut:

1. Menentukan kebutuhan hidup

2. Menemukan kebenaran Alkitabiah

3. Menetapkan bagaimana menerapkan kebenaran Alkitabiah pada
kebutuhan hidup

4. Melakukan (melaksanakan) Firman Tuhan dalam kehidupan nyata.

Urutan yang dipakai untuk melaksanakan langkah-langkah ini menentukan
pendekatan yang dipakai. Untuk tujuan belajar kita, kedua pendekatan
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diusulkan: pendekatan sistemaus dan pendekatan secara kebututun hidup.
Pendekatan sistematis dapat digambarkan sebagai berikut:

MENEMUKAN MEMUTUSKAN BAGAI-
KEBENARAN MANA MENERAPKAN
ALKITAB KEBENARAN DALAM

f KEHIDUPAN
2 ¢
$

MENENTUKAN
KEBUTUHAN MELAKUKAN
DAN MASALAH KEBENARAN ALLAH

MANUSIA DALAM KEHIJUPAN

¥
$

Pendekatan ini disebut sistematis sebab memakai suatu pendekatan
sistematis terhadap hal menelaah Alkitab. Saudara memilih buku atau bagian
Alkitab dan mempelajatinya untuk mengetahui kebenaran apa.ah yang
dinyatakan Allah dalam bagian itu. Kemudian saudara bertanya padu dirt sen-
diri: Bagaimana kebenaran ini berlaku dalam kebutuhan hidupku? \khirnya,
saud ira melaksanakan penemuan saudara!

Pendekatan secara kebutuhan hidup agak berbeda dan dapat dig unbarkan
sebayai berikut:

Mt NENTUKAN MEMUTUSKAN BAGAI-

KEBUTUHAN DAN MANA MENERAPKAN

MASALAH HIDUP KEBENARAN DALAM
KEHIDUPAN

MENEMUKAN MELAKUKAN
KEBENARAN KEBENARAN ALLAH
ALKITAB DALAM KERI JUPAN

& * 3
& * 3
»
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Ketika mengikuti pendekatan ini saudara mulai dengan menyelidiki
masalah-masalah yang berhubungan dengan kehidupan, dengan mengenali
kebutuhan dan minat saudara. Langkah berikutnya adalah mencari ajaran-
ajaran Alkitab yang berlaku untuk kebutuhan itu atau menjadi dasar untuk
memecahkan masalah. Kemudian saudara mengaitkan apa yang saudara
temukan dalam pemahaman Alkitab dengan kebutuhan hidup saudara. Hal ini
membentuk suatu dasar untuk memecahkan masalah kehidupan saudara. Pada
langkah terakhir saudara melaksanakan kesimpulan saudara.

Perbedaan dasar antara dua pendekatan ini adalah apakah saudara mulai
dengan kebutuhan saudara dan bergerak menuju pandangan Allah atau apakah
saudara mulai dengan pendekatan sistematis pada Alkitab dan bergerak menuju
kebutuhan hidup. Kedua pendekatan ini benar dan dapat digunakan.
Pendekatan sistematis cenderung menghasilkan pengetahuan yang lebih dalam
mengenai bagian yang dipelajari, tetapi mungkin tidak berisi ajaran Alkitab
sepenuhnya tentang masalah yang ingin dipecahkan. Pendekatan secara
kebutuhan hidup dapat mendorong saudara untuk memikirkan bidang ajaran
Alkitabiah yang lebih luas tentang suatu masalah, tetapi mungkin tidak men-
dorong saudara untuk mempelajari bidang kebenaran ilahi di mana saudara
tidak merasakan masalah atau kebutuhan yang penting. Karena alasan ini,
banyak sarjana Alkitab menyenangi pendekatan sistematis.

§ Tulislah keterangan yang tepat di dalam bagan di bawah ini yang memper-
lihatkan urutan prosedur yang tepat untuk setiap pendekatan dalam pemahaman
Alkitab secara penemuan, berdasarkan pembicaraan kita dalam bagian di atas.

a Pendekatan Sistematis

»

L}
*

M M
» »
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b P ndekatan Secara Kebutuhan Hidup

— '..
P 1

» »

PEMAHAMAN ALKITAB SECARA INDUKTIF

Tugas-Tugas Pemahaman Alkitab Secara Induktif

Tuju.n 4. Memilih pernyataan yang menerangkan dengan tepat tuyas-tugas
pemahaman Alkitab secara induktif.

kita telah melihat dalam dua pendekatan terhadap pemahamua 1 Alkitab
secar 1+ penemuan bahwa seseorang harus mencari kebenaran Alkitan ah untuk
dirinya dan kemudian berusaha memimpin orang lain menemukan kcbenaran
Alkitabiah bagi diri mereka. Dalam usaha kita menolong orang lain me¢ nemukan
kebenaran Alkitabiah kita menggunakan suatu pendekatan yang Jditumpuk
sebagar pemahaman Alkitab secara induktif.

I emahaman Alkitab secara induktif adalah suatu metode belajar Alkitab
dengan meneliti secara saksama apa yang dikatakan ayat-ayat itu, m¢ 1gerti arti
dari apa yang dikatakan, dan menerapkan kebenaran itu dalam hidup < an waktu
kita ~ karang ini. Hal ini melibatkan penelitian langsung pada ayat-aya Alkitab,
penaj-iran apa yang diterangkan, dan penerapan kebenaran yang di iyatakan
dalam hidup kita.

tcmahaman Alkitab secara induktif melibatkan kita dalam cua tugas
pokot. 1) menemukan pesan yang Allah maksudkan untuk pembac: asli dan
2) me -entukan bagaimana menerapkan pesan ini dengan tepat dalam tidup kita
sekarang. Dalam tugas pertama, saudara dan saya berusaha mendeng: rkan apa
yang fifirmankan Allah kepada mereka yang pertama-tama meneriima pesan
itu. Alkitab ditulis puluhan abad yang lalu untuk orang-orang khusus vi ng hidup
di bieuian dunia khusus dan yang mengerti keadaan tertentu. Untuk
menc ngarkan apa yang mereka dengar, saudara dan saya harus berusz ha untuk
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memahami mereka, waktu mereka, cara hidup mereka dan apa kondisi mereka.
Latar belakang sejarah, ilmu bumi, kebudayaan dan masyarakat mereka adalah
kunci penting yang menolong kita mengerti apa yang mereka ketahui dan
dengar, sewaktu mereka membaca Firman Allah. Banyak kali pesan Alkitab
tidak dapat dimengerti dengan tepat ataupun diterapkan dengan semestinya
dalam hidup kita jika kita tidak mengetahui faktor-faktor ini.

Misalnya, tanpa mengetahui konteks, orang mungkin mengambil suatu
perintah Alkitab dan melakukan sesuatu yang tidak dimaksudkan oleh Tuhan
kita. Hal ini dapat dilihat pada peristiwa di mana Yesus berkata pada seorang
yang ahli dalam hukum Allah, ‘‘Pergi dan perbuatlah demikian’’ (Lukas 10:37).
Tanpa pengetahuan tentang Lukas 10:25-37, orang tidak akan tahu bahwa orang
itu baru bertanya apa yang harus ia kerjakan untuk memperoleh hidup kekal.
Ataupun ia tidak akan mengetahui bahwa pertanyaan ini mendorong Yesus
menceritakan Perumpamaan Orang Samaria yang Baik Hati. Demikianlah, jika
seorang yang menginginkan pembenaran untuk sumpah serapah akan mem-
baca Markus 14:71 dan Lukas 10:37 (yang berhubungan dengan perintah un-
tuk pergi dan berbuat demikian) ia mungkin merasa bahwa ia mempunyai
pembenaran Alkitabiah untuk perbuatan itu. Sudah pasti, ini bukan maksud
pernyataan Yesus dalam Lukas 10:37, tetapi beberapa orang mencoba memutar-
balikkan ayat Alkitab di mana perlu untuk melakukan keinginan mereka. Kita
harus menolak tindakan ini sementara kita memakai kebenaran firman dengan
tepat (I1 Timotius 2:15).

Tugas kedua melibatkan kita dalam hal menerapkan kebenaran Alkitab
pada hidup kita dalam keadaan, kebudayaan dan situasi kita sendiri. Kita harus
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menvetahui bahwa kita bukanlah orang yang kepadanya kebenaran Allah
diny wakan mula-mula. Firman Tuhan tidak pertama-tama ditujuk in kepada
kita. Arti Alkitab bagi kita haruslah tumbuh dari artinya yang n ula-mula.
Alk: ab tidak mungkin mempunyai arti bagi kita yang tidak dimilikinya ketika
diberikan pada mulanya. Mencoba memberikan kepada Alkitab arti rang baru,
lebih dalam atau lebih penuh daripada yang dimaksudkan Allah pad i mulanya
adalah berbahaya dan sering menimbulkan ajaran sesat.

Lingkarilah huruf di depan pernyataan yang BENAR.

Alkitab diberikan terutama untuk saudara dan saya.

Pcmahaman Alkitab terutama untuk saudara dan saya.

Ketika kita memiliki pengertian tentang zaman dan latar belakeng orang-

orang yang pertama-tama menerima Firman Allah, kita lebih disiapkan un-

tuk mengerti pesan yang disampaikan pada mereka.

d Pcsan Alkitab tidak boleh diberikan arti pada masa ini yang tid ik dimak-
sudkan mula-mula oleh Allah.

e Pcmahaman Alkitab secara induktif memerlukan penelitian langsung dari

tehs Alkitabiah yang asli, penafsiran tentang apa yang dinyat tkan, dan

penerapan dalam hidup kita.

e T

Langkah-Langkah untuk Pemahaman Alkitab Secara Induktif

Tujun 5. Memilih pernyataan yang mengenali secara tepat tign langkah
pemahaman Alkitab secara induktif.

Metode pemahaman Alkitab secara induktif membawa kita ke d: lam suatu
bagiin Alkitab untuk menemukan pesan dan artinya. Ada tiga langkah dasar
untuk melakukan metode ini: 1) penelitian, 2) penafsiran, dan 3) penerapan.

Penelitian meminta membaca bagian Alkitab itu berulang-ular ¢. Hal ini
menuntut agar kita mencari, melihat, dan memperhatikan apa yarg sesung-
guhnva dikatakan. Penelitian menyangkut pemusatan perhatian pada kata-kata,
susur annya dalam kalimat, dan penggunaan tatabahasa. Pertanyaan-| crtanyaan
yang berikut ini dapat menolong saudara menemukan kebenaran di dilam suatu
bagiun. Siapakah penulisnya? Kepada siapakah pesan int disampaikan? Apa
yang kita ketahui tentang orang-orang ini? Kapan pesan ini ditulis! Apakah
pesan utama dari buku atau bagian itu? Apa yang sedang dikatak in penulis
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secara umum? Apa yang sedang dikatakannya secara khusus? Bacalah bagian
itu dan telitilah apa yang dikatakannya.

Penafsiran pesan yang ditulis itu melibatkan kita dalam proses menentukan
apa yang dimaksudkan penulis dengan perkataan atau tulisannya. Penulis mem-
punyai suatu pemikiran, gagasan, atau konsepsi dalam pikirannya. Melalui
perantara penulisan, ia mencoba menyampaikan pesan itu kepada mereka yang
akan membaca tulisannya. Kata-kata adalah wahana yang membawa gagasan
dari pikiran penulis ke pikiran pembaca. Gagasan itulah yang harus pembaca
coba mengerti. Setiap pesan tertulis harus ditafsirkan dengan tepat untuk
dimengerti. Penafsiran adalah proses untuk menentukan secara tepat apa yang
dimaksud penulis dengan tulisannya.

Dua langkah ini, penelitian dan penafsiran, membawa kita pada
penyelesaian tugas pertama: menemukan pesan yang dimaksudkan untuk pem-
baca mula-mula. Akan tetapi prosesnya tidak berakhir di sini. Dalam Alkitab
Allah tidak hanya berbicara kepada semula yang kepadanya pesan ini mula-
mula disampaikan tetapi pada kita juga. Kedua Timotius 3:16-17 memberitahu
pada kita bahwa semua ayat Alkitab dipakai secara luas: supaya tiap-tiap
manusia Allah (sepanjang waktu) dapat tumbuh dan menjadi dewasa secara
rohani. Karena itu, tujuan semua pemahaman Alkitab adalah mendengar prinsip
umum vyang telah dinyatakan Allah pada kita dan menerapkannya dalam kea-
daan kehidupan kita yang khusus.

Kita menemukan apa yang difirmankan Allah kepada kita dalam Firman-
Nya melalui penerapan kebenaran itu pada hidup dan kebutuhan kita. Ketika
menerapkan Alkitab kita harus mencari perintah-perintah langsung yang
menyebutkan prinsip rohani yang umum yang harus ditaati oleh sekalian orang
Kristen. Kita juga harus mencari janji yang dibuat Allah dan syarat yang harus
dipenuhi untuk menerima janji itu. Kita harus mencari contoh-contoh, baik
yang positif maupun negatif, yang dapat bertindak sebagai pembimbing untuk
kita. Kadang-kadang kehendak Allah dinyatakan dengan tegas, sedang di lain
waktu kehendak itu berbentuk prinsip yang harus dihubungkan dengan kea-
daan kita. Beberapa bagian Alkitab memperkenalkan sikap dan perilaku yang
berdosa. Kita harus bertanya pada diri sendiri bagaimana bagian ini dapat
diterapkan dalam hidup kita. Jika ayat-ayat itu menunjukkan kesalahan dosa
yang nampak dalam hidup kita, maka kita harus bertindak dengan cepat un-
tuk membuangnya. Dan kita harus berusaha untuk menemukan apakah ada
hal-hal yang seharusnya kita lakukan tetapi yang sedang kita abaikan. Penerapan
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kebenaran Alkitabiah dalam hidup kita menuntut menghubungkannya dengan
situasi kehidupan kita sekarang ini.

7-11 Lingkarilah huruf di depan setiap jawaban yang benar untuk gertanyaan
di bawah ini, berdasarkan pembahasan kita dalam bagian ini.

7 Berapakah langkah yang ada dalam pemahaman Alkitab secara induktif?
a) Dua

b) Tiga

¢) Empat

d) Lima

8 Yung manakah dari pernyataan di bawah ini yang TIDAK terma: uk dalam
penelitian?

a) Pembacaan

b) Pencarian

¢) Pcmbahasan

d) Perhatian

9 Tujuan penelitian nas Alkitab adalah untuk

a) menemukan apa yang dikatakan penulis.

b) menentukan apakah nas itu berisi suatu pesan.

¢) mencari cara-cara untuk menerapkan kebenaran dalam hidup k ta.
d) mendapat kesalahan dalam pekerjaan si penulis.

10 Tujuan penafsiran adalah

a) menentukan bagaimana menerapkan pesan itu.

b) menemukan kata-kata apa yang digunakan penulis.

¢) memutuskan apa yang harus dilakukan tentang pesan itu.

d) menentukan apa yang dimaksudkan oleh penulis dengan tulisannya.

11 T ajuan penerapan adalah untuk:

a) menemukan apa yang sedang dikatakan Allah pada kita dalam Alkitab.
b) menentukan apa arti sebuah nas Alkitab.

¢) menemukan apa yang dikatakan oleh sebuah nas Alkitab.

d) memutuskan mengapa penulis menuliskan pesan itu.
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12 TUGAS PILIHAN. Untuk memberikan sedikit latihan kepada saudara
dalam melaksanakan pemahaman Alkitab secara induktif, kami telah
menyiapkan tugas pilihan ini. Bacalah kitab Nabi Yunus sedikitnya tiga kali.
Tulislah jawaban untuk pertanyaan yang diberikan dalam pembahasan tentang
penelitian. Kemudian carilah dua atau tiga pernyataan dalam kitab itu yang
menjelaskan suatu aspek kodrat dan perangai Allah dan tulislah di buku catatan
saudara. Apakah yang dikatakan kebenaran-kebenaran ini kepada saudara?
Bagaimana kebenaran ini berhubungan dengan situasi kehidupan saudara
khususnya? Tulislah penerapan ini dalam buku catatan saudara juga.

Pemahaman Alkitab secara induktif dapat diadakan oleh seorang atau
sekelompok. Sementara menyiapkan pemahaman Alkitab untuk mengajar orang
lain saudara akan menggunakan pendekatan pemahaman Alkitab secara in-
duktif. Dan ketika saudara mengajar, saudara akan memimpin orang-orang
yang belajar melalui langkah-langkah pemahaman Alkitab secara induktif.

PERENCANAAN PENGALAMAN BELAJAR

Tujuan 6. Memilih pernyataan yang mengatakan dengan tepat bagaimana
merencanakan pengalaman belajar.

Untuk menolong orang lain menemukan kebenaran Alkitab melalui
pemahaman Alkitab secara induktif saudara akan perlu merencanakan
pengalaman belajar yang efektif. Merencanakan pengalaman belajar yang
memungkinkan pelajar berinteraksi dengan bahan pelajaran dan menemukan
kebenaran Allah tidaklah sukar setelah saudara mengerti bagaimana melakukan-
nya. Bagan di bawah ini memperlihatkan tiga langkah penting yang harus diikuti
dalam merencanakan pengalaman belajar:

MENENTUKAN MERANCANG MENGEVALUASI
TUJUAN KEGIATAN KEMAJUAN
BELAJAR BELAJAR PELAJAR

Tujuan belajar timbul dari minat dan kebutuhan pelajar dan isi bahan yang
dipelajari. Menentukan tujuan belajar adalah menentukan sebelumnya
perubahan yang saudara ingin lihat dalam diri pelajar. Berdasarkan bahan yang
dipelajari dan kebutuhan pelajar, perubahan apakah yang saudara inginkan
terjadi? Tujuan belajar harus menyatakan apa yang seharusnya dapat dilakukan
pelajar setelah pelajaran yang mereka tidak dapat lakukan sebelumnya.
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Perubahan harus terjadi pada setiap bidang yang saudara pelajari di pasal 4
— pengetahuan, sikap, dan perilaku.

Kami telah memberi tujuan pada awal setiap pasal dalam rangh.aian pela-
jaran ini. Ini dapat menjadi contoh bagi saudara bagaimana meruriuskan tu-
juan belajar. Pelajarilah tujuan-tujuan itu dengan teliti.

Setelah menentukan perubahan apakah yang saudara inginkan t¢rjadi pada
diri pelajar, saudara siap merancang kegiatan yang dapat memungl inkan ter-
jadinya perubahan itu. Tugas di sini adalah memindahkan pelajar dari tempat
ia berada ke tempat yang saudara inginkan dia berada — yaitu teinpat yang
disebutkan dalam tujuan belajar. Di sini saudara memilih metode pengajaran
yang cocok, merencanakan tugas belajar, dan memutuskan bagaim ina meng-
gunakan waktu yang ada untuk menghasilkan perubahan yang d inginkan.
Kegiatan ini harus memimpin pelajar untuk berinteraksi dengan balhian dalam
cara yang berarti. Ia harus dipimpin untuk melihat penerapan yans mungkin
dari kebenaran itu dalam kehidupan pribadinya.

Karena belajar adalah tujuan situasi belajar-mengajar, maka di.lam men-
ciptakan kegiatan belajar haruslah ditekankan apa yang pelajar aka lakukan
dan bukan apa yang guru akan lakukan. Inilah salah satu bagian jenting di
mana kita harus mengingat bahwa pelajar sendiri harus menghadapi bahan pela-
jaran dan berinteraksi dengannya bagi dirinya sendiri. Akibatnya, mer ncanakan
peng.laman belajar memerlukan perencanaan cara-cara untuk mendorong pela-
jar menemukan dan berinteraksi dengan bahan.

}.angkah terakhir adalah mengevaluasi kemajuan pelajar. Hal ini dilakukan
dengan membandingkan kemajuan yang ada pada pelajar dengan kemajuan
yang diharapkan. Kemajuan yang diharapkan dinyatakan dalam tu uan bela-
jar. Sebab itu, tujuan belajar menjadi kriteria untuk menilai kema_uan pela-
jar. Apakah ia membuat perubahan yang diinginkan? Sampai di m inakah ia
memuat perubahan itu?

.\da beberapa cara untuk menentukan apakah perubahan yang ciinginkan
itu benar-benar telah dibuat. Satu cara yang umum adalah memberi ujian.
Pertanyaan-pertanyaan ujian dapat dibuat secara obyektif, di man: terdapat
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jawaban salah atau benar, atau secara subyektif, di mana pelajar menyatakan
jawabannya dengan kata-katanya sendiri. Benar-salah, pilihan ganda, dan men-
cocokkan jawaban adalah jenis yang obyektif, sementara uraian atau jawaban
singkat adalah jenis yang subyektif.

Cara lain untuk menilai kemajuan pelajar adalah melalui pengamatan
pribadi terhadap perilaku pelajar. Hal ini meminta saudara memperhatikan
apakah pelajar benar-benar menggunakan bahan itu dalam situasi kehidupan
yang nyata.

Saudara dapat juga menentukan kemajuan yang dicapai pelajar melalui
pengalaman belajar dengan jalan wawancara. Sementara saudara berbicara
dengannya, saudara dapat melihat bukti perubahan dan pertumbuhan.
Walaupun ini mungkin adalah hal yang subyektif, namun dapat menjadi cara
yang sah dalam menentukan kemajuan pelajar.

13 Lingkarilah huruf di depan pernyataan yang BENAR.

a Yang terutama diperhatikan dalam pengalaman belajar adalah apa yang
menarik bagi pelajar.

b Pengalaman belajar yang efektif mempertimbangkan baik kebutuhan pela-
jar maupun perubahan yang ingin saudara lihat dalam hidupnya.

¢ Tujuan belajar menolong kita merencanakan kegiatan yang akan memung-
kinkan pelajar membuat perubahan yang ingin kita lihat mereka perbuat.

d Tujuan belajar memberikan pada kita cara untuk mengukur apakah terjadi
perubahan yang diinginkan atau tidak.

e Oleh karena sifatnya, pengalaman belajar hanya sedikit atau sama sekali tidak
membutuhkan sedikit keterlibatan pelajar di samping mendengar dan menger-
ti isi bahan yang dipelajari.

14 Dalam merencanakan kegiatan belajar, tekanan harus pada

a) prosedur apakah yang akan diikuti guru, atau yang akan dilakukannya.

b) berapa lama kegiatan akan dilakukan dan apakah kegiatan itu akan meme-
nuhi waktu belajar yang ditentukan.

¢) apa yang akan dilakukan pelajar, bagaimana mereka akan berinteraksi
dengan bahan.
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15 k.ita dapat menilai kemajuan pelajar dengan melakukan hal manakah di
bawiih ini, berdasarkan uraian sebelumnya?
a) Menguji mereka untuk melihat apakah mereka mengetahui secara harfiah

seiuruh bahan yang diberikan.

b) Menguji mereka untuk melihat kemajuan yang sesungguhnya dibiindingkan
dengan kemajuan yang diinginkan.

¢) Membandingkan kemajuan sekarang dengan keadaan mereka pads mulanya.

d) Membandingkan keadaan mereka dengan contoh Kristen yang id :al seperti
dinyatakan dalam tulisan rasul Paulus.
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soal-soal untuk menguiji diri

BENAR-SALAH. Tulislah B di depan setiap pernyataan yang BENAR, dan
S jika SALAH.

1

Menurut pelajaran ini, empat kegiatan yang menegaskan dengan
memuaskan fugas mengajar adalah: bercerita, menyebutkan fakta-fakta,
menerangkan peristiwa, dan menjelaskan keterangan.

Para peneliti tidak lagi mementingkan tugas mengajar karena belajar
secara penemuan berarti pelajar-pelajar mengajar diri sendiri.

Tugas mengajar melibatkan penciptaan lingkungan belajar, mendorong
pelajar untuk belajar, dan membimbing pelajar untuk menemukan
pengetahuan.

Menyusun kesempatan belajar, merencanakan kegiatan yang menun-
tut pelajar berinteraksi dengan bahan dan merencanakan pengalaman
belajar yang membawa perubahan adalah fungsi tugas mengajar.

Perubahan perilaku menyatakan bahwa belajar telah terjadi.

Pemahaman Alkitab secara penemuan menyatakan bahwa pelajar
menemukan kebenaran yang tidak pernah ada sebelumnya.

Dalam pemahaman Alkitab secara penemuan pelajar menyelidiki
Alkitab untuk mempelajari apa yang Allah nyatakan supaya mereka
dapat menanggapi dengan ketaatan.

Roh Kudus memungkinkan pelajar mengerti kebenaran Ailah dalam
metode belajar secara penemuan.

Belajar terjadi dalam metode belajar secara penemuan hanya jika keem-
pat langkah belajar diikuti dalam urutannya.

.... 10 Pendekatan secara sistematis dalam pemahaman Alkitab membutuhkan

hal mempelajari apa yang dinyatakan dengan tepat dalam suatu bagian
Alkitab, mengetahui penerapannya dalam kehidupan, dan melaksana-
kan penemuan itu.
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Pendekatan secara kebutuhan hidup melibatkan hal mengeneli kebu-
tuhan dan minat, menemukan ajaran Alkitab yang berhubungar dengan
dan dapat memecahkan masalah-masalah, dan menerapkan ke ~enaran
itu.

Pemahaman Alkitab secara induktif melibatkan dua tuga: dasar:
) menemukan apa yang Allah maksudkan bagi kita dalam pev ahyuan
Alkitab dan 2) menentukan apakah hal itu ada hubungan khusus dengan
kita.

Menurut pelajaran ini, terdapat tiga langkah dasar untuk pem ihaman
Alkitab secara induktif: 1) penelitian; 2) penafsiran; dan 3) pen.rapan.

Setelah menentukan minat dan keperluan pelajar, saudara dapat meren-
canakan pengalaman belajar yang efektif dengan menentukar tujuan
belajar, merencanakan kegiatan belajar yang cocok, dan ke nudian
menilai kemajuan pelajar.

Dalam pengalaman belajar yang berarti, tekanan harus pada p -ysedur
vang akan diikuti guru, apa yang akan dikerjakannya.

Jik.iau saudara mempelajari buku ini sebagai pengikut kursus surat-
mer vurat dengan Lembaga Kursus Tertulis Internasional, sebelum me an-
jutk.n dengan Pasal 8, kerjakanlah Catatan Siswa untuk Unit 2. K >m-
balik an Catatan Siswa itu kepada Pengasuh LKTI untuk diperil -a.
Alaiat kantornya terdapat pada halaman terakhir Catatan Siswa




MEMBIMBING PENGALAMAN BELAJAR 213

jawaban pertanyaan dalam uraian pasal

10

11

12

¢) Pembahasan

b) Membimbing f) Merencanakan
¢) Menyusun £) Menciptakan

e) Mendorong i) Memudahkan
a) menemukan apa yang dikatakan penulis.

a membimbing.
b mecnemukan, menerapkan

d) Menentukan apa yang dimaksudkan oleh penulis dengan tulisannya.
Jawaban saudara mungkin berbeda dengan saya, tetapi jawaban itu
seharusnya mengandung gagasan yang sama. Perubahan menunjukkan

bahwa pelajar telah mendengar dan mengerti pesan serta menerapkan apa
vang dipelajarinya. Perubahan menunjukkan bahwa belajar telah terjadi.

a) menemukan apa yang sedang dikatakan Allah pada kita dalam Alkitab.

a Salah

b Benar e Salah
¢ Benar f Benar
d Salah g Benar

Jawaban saudara.

a Menemukan kebenaran Alkitab.
Mecnentukan kebutuhan dan masalah manusia.
Memutuskan bagaimana menerapkan kebenaran dalam kehidupan.
Melakukan kebenaran Allah dalam kehidupan.

b Menentukan kebutuhan dan masalah kehidupan.
Menemukan kebenaran Alkitab.
Memutuskan bagaimana menerapkan kebenaran dalam kehidupan.
Melakukan kebenaran Allah dalam kehidupan.
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13 a Salah

b Benar
Benar
Benar
Salah

Salah
Benar
Benar
Benar
Salah

ac o

e QN o

14 ¢ Apayang akan dilakukan pelajar, bagaimana mereka akan be interaksi
dengan bahan.

7 biTiga

15 b Menguji mereka untuk melihat kemajuan yang sesungguhny t.
¢} Membandingkan kemajuan sekarang.
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Unit &3

BERTUMBUH
BERSAMA ORANG LAIN
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